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“MENJINAKKAN” GLOBALISASI:
STUDI KRITIS GLOBALISASI BUDAYA PADA PEMENTASAN
SENDRATARI RAMAYANA BOROBUDUR
Nuruddin Al AkbarUniversitas Gadjah Mada, IndonesiaEmail: nuruddin.alakbar@gmail.com
ABSTRACT
This article seeks to critically examine the performances of Ramayana as one of the cultural
attractions is held periodically in the area of Prambanan temple. This study is motivated from
concerns about the negative impact of globalization that hit the third world countries, including
Indonesia. Among the negative form of globalization is economic and foreign cultural invasion that
further marginalize local economic actors and diluting the national culture. Ramayana is an
example case interesting because it uses global influences into Indonesia and transforming
positively for the benefit of culture-based tourism. This tactic proved to be successful to make
Ramayana as a tourist attraction that is quite attractive to foreign tourists or domestic. The article
attempts to read the Ramayana as a form of glocalization, which emphasizes creativity in
combining global elements with a particular locality. In addition, this article seeks to offer
alternative improvements to the Ramayana using Multi-Stakeholder Governance framework and
Value Chain approach.
Keywords : Glocalization, Value Chain, Multi stakeholder Governance, Ramayana Ballet
ABSTRAKArtikel ini berupaya melakukan telaah kritis terhadap pagelaran Sendratari Ramayana sebagaisalah satu atraksi budaya yang diselenggarakan secara periodik di kawasan Candi Prambanan.Telaah ini dilatarbelakangi dari kekhawatiran akan dampak negatif globalisasi yang menerpanegara-negara dunia ketiga, termasuk Indonesia. Diantara bentuk negatif globalisasi ialah invasiekonomi dan budaya asing yang semakin meminggirkan pelaku ekonomi lokal dan melunturkanbudaya nasional. Kasus Sendratari Ramayana menjadi contoh menarik karena berhasilmempergunakan pengaruh global yang masuk ke Indonesia dan mentransformasikannya secarapositif untuk kepentingan pariwisata berbasis budaya. Siasat ini terbukti berhasil menjadikanSendratari Ramayana sebagai sebuah daya tarik wisata yang cukup diminati bagi wisatawanasing ataupun domestik. Artikel ini berupaya membaca Sendratari Ramayana sebagai bentukdari glokalisasi, yang menekankan pada kreatifitas dalam menggabungkan antara unsur globaldengan lokalitas tertentu. Selain itu artikel ini juga berupaya menawarkan alternatifpembenahan terhadap Sendratari Ramayana menggunakan  kerangka pikir MultistakeholderGovernance dan Value Chain.
Kata Kunci: Glokalisasi, Rangkaian Nilai, Multistakeholder Covernance, Sandratari Ramayana
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PENDAHULUANMasyarakat dunia kini semakinterhubung dengan mudah sebagai hasil dariberjalannya proses globalisasi. Sebagaicontoh ialah semakin cepat dan masifnyainformasi tersebar ke berbagai belahandunia. Hal ini salah satunya dapat diamatiketika terjadi serangan teroris yang diwilayah AS pada tanggal 11 September 2001yang diperkirakan dilakukan oleh organisasiAl Qaeda pimpinan Usamah bin Laden. Dalamhitungan menit bahkan detik aksi teroristersebut dapat dengan mudah disaksikanmasyarakat dunia, baik yang berada diInggris, India, China, Russia, Indonesia, danAfrika.Selain masifnya informasi, globalisasijuga berlangsung dalam berbagai linikehidupan, seperti bidang budaya, ekonomi,politik. Dampak dari berlangsungnyaglobalisasi di berbagai lini tersebut seringkalimenimbulkan dampak yang negatifkhususnya bagi negara-negara berkembangtermasuk Indonesia.Sebagai contoh dalam bidang ekonomisemakin banyak retail asing yang berdiri diIndonesia dan keberadaannya mengancampedagang tradisional yang lebih dahulu eksis.Ancaman serupa terjadi di negaraberkembang lainnya seperti India. Bahkansempat terjadi perdebatan sengit dalampolitik India di tahun 2012 dimana sejumlahpartai oposisi menyerukan mogok kerjanasional akibat upaya pemerintahmengeluarkan izin bagi dibukanyasupermarket asing di negara tersebut (BBC,2012).Implikasi negatif lain yang terjadi akibatglobalisasi di negara berkembang ialahterkait dengan bidang budaya.  Sebagaikonsekuensi makin cairnya sekat-sekat antarnegara, maka dengan mudah masuk berbagaibudaya asing ke dalam  sebuah negara. Salahsatu budaya yang dominan berkembangsecara internasional notabene berasal darinegara-negara barat. Sejumlah aspek darikebudayaan barat sendiri seringkalibertentangan dengan nilai-nilai lokal yangada dengan nilai yang sudah berakar kuat disebuah negara. Sebagai contoh dalam halfashion, makin banyak kawula muda yanglebih tertarik untuk mengikuti tren modebarat dibandingkan dengan memakai bajukhas daerah masing-masing.
Kemunculan berbagai aspek negatif dariproses globalisasi terkhusus di negaraberkembang seringkali memunculkanskeptisisme terhadap globalisasi itu sendiriyang diidentikkan sebagai sebuah ancaman.Akan tetapi jika mencermati secara lebih jeliperkembangan yang terjadi dalam duniainternasional akan didapatkan sebuahkenyataan penting bahwasanya globalisasijuga membuka peluang bagi negaraberkembang untuk memanfaatkan globalisasidemi kemaslahatan negara tersebut.Peluang tersebut sudah berupayaditangkap oleh sejumlah negara di kawasaAsia Timur seperti Jepang dan Korea. Ambilcontoh Jepang, sebagai negara yang tidakmemiliki sumber daya alam yang melimpahJepang harus mengembangkan berbagaiinovasi  agar negaranya dapat bersaing dalamkancah global. Salah satu kesuksesan Jepangialah mencoba menjual produk budayanya kedunia internasional.Usaha Jepang tersebut tidaklah sia-siamengingat saat ini dunia Internasionaltermasuk Indonesia menikmati berbagaiproduk  budaya Jepang, mulai dari yangsifatnya kontemporer (pop cuture) seperti
Anime (Film animasi Jepang) dan Manga(Komik Jepang) atau yang lebih bernuansatradisional seperti seni origami (merangkaikertas), ikebana (merangkai bunga), danpenulisan kaligrafi Jepang.Kesuksesan Jepang mendayagunakanbudayanya tersebut salah satunyatermanifestasi dari langkah Jepangmengangkat salah satu tokoh kartun ternamaDoraemon sebagai duta animasi gunameningkatkan persahabatan Jepang dengannegara lain di dunia (The Guardian, 2008) .Secara implisit penggunaan Doraemonsebagai duta dikarenakan nama Doraemontelah tertanam di dalam benak banyakmasyarakat Internasional, termasukIndonesia. Fenomena tersebut secara jelasmenunjukkan keberhasilan ekspansi budayaJepang ke dunia internasional yang tentunyamenguntungkan bagi negara tersebut.Pengalaman Jepang sebenarnyamerupakan bukti bahwasanya globalisasibukan hanya menyimpan ancaman tapi jugapeluang. Kedua negara tersebut terbuktimampu mengembangkan potensi budayanyasebagai komoditi yang layak jual di pasarinternasional. Sebagai implikasinya keduanegara tersebut mendapatkan keuntungan
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yang menjanjikan bagi perekonomianmereka, selain juga semakin meningkatkanpercaya diri masyarakat akan keunggulanbudaya yang dimiliki oleh negara tersebut.Indonesia sendiri sejatinya memilikiberbagai potensi yang mampu dikembangkanguna menjadikan globalisasi sebagai sebuahpeluang. Dalam bidang ekonomi misalnya,Indonesia memiliki potensi pengembanganberbagai perusahaan bertaraf PMN(Perusahaan Multi Nasional). Salah satuperusahaan Indonesia yang dapatdigolongkan sebagai PMN ini ialah Indofood.Indofood mampu meluaskan usahanya kedalam berbagai lini dengan pengembangangrup usaha seperti agribisnis (IndoAgri),produksi kebutuhan konsumen (di bawahkendali PT Indofod Consumer BrandedProduct), dan pengolahan tepung terigu (PT.Bogasari) (Khoiriati, 2013). Salah satu grupusaha yang kini paling aktif berekspansi keluar negeri guna mengukuhkan kedudukanIndofood sebagai PMN ialah PT IndofodConsumer Branded Product, terkhusus divisiperkapalannya yang telah mendirikan 6 anakperusahaan di luar negeri yakni di Singapuradan Inggris (Khoiriati, 2013).Selain bidang ekonomi Indonesia jugasangat potensial dalam mengembangkankebudayaan layaknya jepang. Salah satupotensi budaya yang telah diupayakan untukdikembangkan ialah Sendratari Ramayanayang dilaksanakan di Kompkes CandiPrambanan Yogyakarta. Pengembangansendratari Ramayana sendiri dapat dikatakancukup menarik karena pada hakikatnyamenggabungkan unsur-unsur kebudayaantradisional dengan teknologi modern, sepertipencahayaan dan tata ruang. Fenomena inimenunjukkan pada hakikatnya eksistensiSendratari Ramayana sendiri tak dapatdilepaskan dari unsur global yang melekatkepadanya. Hal ini wajar mengingatSendratari Ramayana juga berupayamenjadikan para wisatawan dari macanegarasebagai pangsa pasarnya sehingga “kemasaninternasional” menjadi bagian takterpisahkan dari pagelaran tersebut.Tulisan ini berupaya memotretSendratari Ramayana Prambanan sebagaibentuk dari glokalisasi, yang dimaksudkansebagai strategi Indonesia untukmeningkatkan nilai jual kebudayaannya didunia internasional. Tulisan ini juga berupayamenelaah potensi pengembangan Sendratari
Ramayana ke depan dengan menitikberatkanpenelusuran pada stakeholder yang terkaitdengan penyelenggaraan Sendratari. Bertolakdari stakeholder itulah dapat dicermatiberbagai hambatan dan peluang yang dapatdisiasati sehingga mampu berkontribusipositif bagi pengembangan SendratariRamayana di masa yang akan datang.
GLOKALISASI SEBAGAI STRATEGI
MENANGKAP PELUANG GLOBALISASIIde tentang Glokalisasi berakar darisebuah istilah yang terkenal di Jepang
dochakuka. Dochakuka sendiri memilikimakna mengadaptasikan teknik pertaniandengan konteks lokal yang ada (Prakash,2011). Istilah ini mengisyaratkan maknapenting bahwasanya penting untukmengintegrasikan antara unsur lokal danteknik yang sifatnya general/umum dalamteknik pertanian sehingga menghasilkanperpaduan yang berguna bagi pelakupertanian itu sendiri.  istilah inilah yangkemudian diadopsi untuk menggambarkansebuah proses interaksi kompleks antaraglobal dan lokal (Challand, 2010).Interaksi kompeks yang dimaksudsebagaimana dijelaskan oleh Bottici danChalland terkait erat dengan tarik ulur antaraupaya homogenisasi dalam globalisasi danpenolakan terhadapnya. Sebagai ilustrasimudah ialah dengan kemunculan berbagaiproduk makanan global seperti MCDonald’syang terstandarisasi memiliki kecenderunganmenghomogenkan selera makan di seluruhdunia dengan menu makan seperti menukentang gorang, soda, burger, ayam goreng.Akan tetapi secara realitas upayahomogenisasi semacam ini mendapatkanbenturan dari entitas lokal. Sebagai contohkentang gorong merupakan makanan pokokdi wilayah Eropa dan AS, akan tetapi tidaklazim di wilayah Asia seperti Indonesia yanglebih familier dengan nasi. Perusahaansemacam MC Donald’s yang tentunyamempunyai cita-cita mengekspansi pasarAsia, termasuk Indonesia tentunya harusmembaca kecenderungan pasar sehinggaproduknya bisa laku dijual ke wilayahtersebut.Salah satu implikasi nyata Mc Donald’smenyediakan sejumlah menu khusus yangmenjadi ciri khas negara tersebut sepertiTeriyaki burger (Jepang) dan ayam goreng
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plus nasi (Indonesia) (Sidhphuria V, 2010).Langkah perusahaan membuat menusemacam ini diistilahkan oleh Luigi danSimona sebagai localized product sebagaitandingan dari standardized product (Luigi,2010).Apabila menganalogikan dengan kasusJepang terkait strategi pertanian, maka dapat
ditemukan kemiripan logika dimana teknikpertanian secara umum dapat diterapkansecara general di tempat manapun, hanyasaja ada ruang bagi penyesuaian di kontekslokal sehingga justru menghasilkan hasil yangoptimal.
Gambar 1
Menu Lokal MC Donald’s Khas Negara Jepang
Sumber: Raule 2011Glokalisasi sendiri dapat terjadi di dualevel yang berbeda, dalam artian dari globalke lokal atau dari lokal ke global. Level
pertama yakni dari global ke lokal.Fenomena ini dapat dicontohkan dengankasus McDonald yang mencobamengakomodasi selera menu lokal dalamproduknya yang telah terstandarisasi secaraglobal sebagaimana telah dijelaskansebelumnya. Contoh lain dapat ditemukandari komik superhero Spiderman yang telahdikenal luas secara global. Guna memasukipasar India yang memiliki lokalitas yang kuat,maka dalam uapaya penerjemahan komikSpiderman bahasa India, nama Peter Parkerdiganti menjadi Pavitra Prabhakar. NamaPavitra Parker diyakini lebih familier dikalangan masyarakat India (Prakash, 2011).Berkebalikan dari level pertama, level
kedua yakni lokal ke global. Fenomena inidapat dicontohkan dengan kemunculan filmIndia bertemakan superhero India bernama
Krish. Menurut telaah Prakash dan Singh,superhero ini memiliki kemiripan dengan
Batman atau Superman (Prakash, 2011).Kemunculan Krish dapat sebenarnya dapatdibaca sebagai cara India untuk lebihmengakrabkan superhero negaranya kepadadunia internasional.Contoh lain glokalisasi model ini ialahkemunculan minuman ringan Mecca Cola.Menurut Bottici dan Challand (2010), MeccaCola merupakan bentuk glokalisasi terhadapCoca Cola. Kasus Mecca Cola ini menarikkarena secara eksplisit membawa pesanresistensi terhadap hegemoni Coca Cola yangsaat ini menjadi mainstream minuman ringandunia. Mecca Cola sendiri didirikan olehTawfik Mathlouthi seorang Muslim Perancisdengan pasar utama dunia Islam. Minumanringan buatan Tawfik ini sangat jelasmembawa pesan anti AS, dimana penjualanCoca Cola menyimbulkan hegemonikapitalisme dan imperialisme AS di dunia(BBC, 2003).Sebagai imbangan agar tidakmengkonsumsi Coca Cola yang telah melekatdi benak banyak kalangan, maka ia membuat
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minuman dengan standar yang serupadengan Coca Cola. Penggunaan imbuhan Colapada produknya sangat jelas menyiratkanaspek internasional yang sama dengan CocaCola. Sedangkan aspek lokal yangmembedakannya dengan Coca Cola yaknipilihan kata Mecca, yang dalam istilahIndonesia dikenal sebagai Makkah. Makkahsendiri memiliki arti yang sangat penting bagiumat Muslim karena di dalam kota tersebutterdapat Ka’bah yang merupakan kiblat bagiumat Muslim saat mengerjakan ibadah Shalatdan destinasi bagi kalangan Muslim saatmengerjakan ibadah haji1.Glokalisasi bottom up ala Krish danMecca Cola inilah yang sejatinya dapatdiaplikasikan oleh negara-negaraberkembang sedemikian rupa sehinggamemungkinkannya bersaing dengan produknegara-negara maju yang telah mendunia.Strategi merebut pasar ala glokalisasi inilahyang sejatinya juga diterapkan olehpemerintah Indonesia dalam berbagaibentuknya, termasuk dalam upayanyamenjual wisata Prambanan lewat SendratariRamayananya.
METODOLOGIMetode yang digunakan dalam penulisanartikel ini sepenuhnya berlandaskan studiliteratur. Dimilai dari tahap mengumpulkanberbagai literatur yang relevan seperti buku,jurnal, dan berbagai sumber informasi lainyang relevan seperti berita dari media.Setelah literatur dirasa mencukupi, makaliteratur tersebut diolah berbasis kerangkapemikran yang dipakai dalam artikel iniyakni Pertama, Glokalisasi. DimanaSentradatri Ramayana coba dibaca sebagaicontoh nyata dari praktik glokalisasiLiteraturyang mendukung hal tersebut menjadi basispenting bagi rancang bangun argumentasitulisan ini. Kedua, Global Value Chain dan
1 Sebelum Mecca Cola sebenarnya ada minuman
serupa bermana Zamzam Cola. Produk ini lahir paska
revolusi Iran dengan misi yang sama menentang
hegemoni Coca Cola, dengan alasan Coca Cola
merepresentasikan AS yang dianggap Iran membantu
Israel (BBC, 2002). Istilah zamzam Cola ini juga
menarik dimana zam-zam adalah nama mata air yang
berada di dekat Ka’bah yang diyakini
keistimewaanya oleh kaum Muslim dunia (lokalitas
Muslim). Sedangkan istilah Cola menyiratkan makna
bahwa minuman ini juga terstandarisasi internasional
seperti Coca Cola (global).
Multistakeholder governance, yangdigunakan untuk menganalisis potensiperbaikan pementasan sendratari ramayana,sehingga diharapkan makin menambah nilaiplus pada pementasan tersebut di masamendatang. Literatur yang telahdikumpulkan berfungsi menyingkap realitasyang kurang ideal saat ini. Dengantersingkapnya realitas tidak ideal tersebuttentunya dapat menjadi modal untukmenawarkan sejumlah sjumlah soslusi yangdiangap relevan untuk mengatasi kondisitidak ideal tersebut.
SENDRATARI RAMAYANA SEBAGI
BENTUK GLOKALISASIKemunculan pementasan SendratariRamayana di kompeks Candi Prambanantidak dapat dilepaskan dari persentuhanIndonesia dengan dunia global. Awal mula idepementasan tersebut berawal dariKeputusan MPRS II tahun 1960 yang menjadidasar bagi pengembangan proyekpemerintah Indonesia guna meingkatkankesejahteraan rakyat. Salah satu proyekprioritas yang disebut dalam keputusanMPRS tersebut ialah pengembanganpariwisata, yang dikelompokkan sebagaiproyek B (Moehkardi, 2011).Berlandaskan keputusan MPRS itulahKGPH Jati Kusumo yang menjabat sebagaiMenteri Pariwisata, Pos dan PerhubunganDarat menginisiasi pementasan SendratariRamayana sebagai proyek kementriannya.Ide pementasan Sendratari Ramayana sedikitbanyak bisa ditelusuri dari latar belakang JatiKusumo yang merupakan kerabat keratonSolo, sehingga memiliki gagasanpengembangan tarian tradisional untukdikemas secara professional sehingga mampumenarik wisatawan mancanegara keIndonesia (Jelajah, 2012).Ide pementasan Sendratari Ramayanasendiri tidak lepas dari pengalaman JatiKusumo berkunjung ke berbagai negara danmenyaksikan atraksi wisata yang terkemukadi negara tersebut. Menurut Moehkardi(2011) setidaknya ada dua aktraksi wisata didua negara yang menginspirasi sang menteriuntuk mengaplikasikannya dalam kontekspariwisata Indonesia yakni Ballet Royal du
Cambodia di candi Angkor Watt dan Soun et
Lumiere di sekitar Spinx dan Piramida Mesir.
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Ballet Royal du Cambodia atau jugadikenal sebagai Khmer Classical Dance (tarianklasik Khmer) merupakan tarian tradisionaldi Kamboja yang biasa dilaksanakan saat adaperistiwa besar, seperti pengangkatan rajaatau hari raya di Kamboja (UNESCO, n.d.).Pertunjukan tarian inilah yang dilihat olehJati Kusumo saat ia berkunjung ke Kambojadi tahun 1960 (Moehkardi, 2011). Berbedadengan Ballet Royal du Cambodia yang
merupakan atraksi tarian, Soun et Lumiereatau disebut juga sound and light show(pertunjukan cahaya dan suara)menghadirkan atraksi berupa pengenalantentang sejarah Mesir kuno melalui naratoryang dikesankan sebagai Spinx. Pada saatyang bersamaan pengenalan sejarah tersebutdipadukan dengan pencahayaan yangspektakuler sehingga semakin memukauwisatawan yang melihatnya (Egypt, n.d.).
Gambar 2
Salah Satu Atraksi Soun et Lumiere di Kawasan Piramida Mesir
Sumber: Guide n.d.Atraksi asing yang menjadi dasarmenteri Jatikusumo mengeluarkan gagasanpementasan Sendratari Ramayana sejatinyamerupakan fenomena Glokalisasi, terkhususaktraksi Soun et Lumiere. Soun et Lumierejelas memadukan aspek lokalitas Mesir yangtelah ada yakni bangunan bersejarah berupaPiramida dan Spinx dengan teknologi modern(global) berupa sistem audio visual (suaradan pencahayaan). Dengan mengintegrasikandua aspek tersebut terbukti Mesir mampumengadirkan pertunjukan berkelas duniayang mampu memikat wisatawan termasukJati Kusumo.Terinspirasi dari atraksi asing tersebut,Jati Kusumo mencoba menyusun atraksi khasIndonsia yang tidak kalah dengan negara lainyakni Sendratari Ramayana. Jejak-jejakinspirasi dari  Kamboja dan Mesir nampakjelas dalam pengembangan SendratariRamayana, dimana konsep memadukan
tarian dengan Candi terinspirasi dariKamboja, sedangkan pencahayaan dan narasiterinspirasi dari Mesir. Selain itu, Jati Kusumojuga memiliki keyakinan bahwa kisahRamayana yang menjadi panduan Sendratarimembawa nilai-nilai universal yaknikebaikan melawan kejahatan, sehingga dapatdinikmati oleh masyarakat dunia. Apalagikisah Ramayana juga relatif dikenal secarainternasional (Moehkardi, 2011).Ide Jati Kusumo mengenai SendratariRamayana mendapatkan angin segar dariPresiden Soekarno dimana ia inginSendratari Ramayana menjdi seni budayaIndonesia yang mampu diangkat ke pentasdunia (Indonesia, n.d.). Semenjakdiselenggarakan perdana pada tanggal 28 Julitelah diadakan sejumlah perbaikan gunamenunjang pagelaran tersebut. Sebagaicontoh pada awalnya panggung tempatdilangsungkannya Sendratari berukuran
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14x50 m. Ketika dilakukan peninjauan ulangternyata ukuran panggung yang terlalu luasjustru menyebabkan para penari seringkehilangan kesimbangan dalam
menempatkan diri. Kritik inilah yangdirespon dengan perubahan panggungmenjadi berukuran 22x 25 meter di tahun70an (Moehkardi, 2011).
Gambar 3
Pencahayaan Prambanan saat Berlangsungnya Sendratari
Sumber: Ekowati 2013
MULTISTAKEHOLDER GOVERNANCE,
VALUE CHAIN, DAN PENGEMBANGAN
SENDRATARISendratari merupakan bagian dari senitradisi. Keberadaan seni tradisi lebihditentukan oleh ada tidaknya pendukungatau pelaku dari seni tersebut, baik ituberupa pelaku kesenian tersebut atausejumlah individu yang membentuk sebuahkomunitas untuk mendukung keberadaanseni tersebut (Ahimsa-putra, 2014). Terkaitdengan upaya menelaah potensipengembangan Sendratari ke depan tidakdapat dilepaskan untuk memahami aktor-aktor yang terlibat (stakeholder) sehinggamensukseskan hadirnya Sendratari tersebut.Guna membantu telaah terhadapstakeholders di balik Sendratari inilahkonsep Multistakeholder Governance sangatrelevan.Konsep Multistakeholder Governancesendiri erat kaitannya dengan pergeserankonsep government to governance. Konsep
government terkait dengan aktor negarasecara tunggal dan seringkali menggunakanjalur kekerasan untuk menegakkan aturanyang dibuatnya (Maciel, 2011).
Konsep governance memiliki perbedansignifikan dimana ditandai dengankeberadaan aktor yang jamak dikarenakanikut terlibatnya aktor non negara, sehinggaberimplikasi pada metode implementasi yangtidak berbasis kekerasan tetapi kesepatakanyang dibasiskan pada tujuan tertentu (shared
goals) (Maciel, 2011).Konsep Multistakeholder Governancesendiri dibangun dengan nalar kesepakatanantar stakeholder yang ada berbasis padakesepakatan tertentu. Dalam konsep iniaspek krusial yang harus dijalankan adalah
sharing (berbagi) antara stakeholder yangada dalam sebuah suasana dialogis. Masing-masing stakeholder mempunyai hak untukmenyarakan kepentingan dan berupayadiakomodasi sehingga menghasilkankesepakatan yang mengikat semua pihakkarena telah mengakomodasi stakeholderyang ada (UNFCCC, n.d.).Lebih jauh, konsep MultistakeholderGovernance memililiki tujuan menguatkannetwork (jejaring) antar stakeholder yangada sehingga mampu bersinergi dalampermasalahan tertentu. Terkait denganSendratari, maka konsep ini sangat idealdigunakan untuk menganalisisnya
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dikarenakan adanya berbagai aktor yangterlibat dalam mensukseskan hadirnyaSendratari. Konsep ini pula memungkinkanuntuk mengali potensi yang dapatdikembangkan dalam konteks Sendratariberbasis kapasitas stakeholder yang terlibat.Selain Multistakeholder Governance,upaya mengali potensi pengembanganSendratari Ramayanan dapat dibantu denganmenggunakan konsep Global Value Chain
(GVC). Pada hakikatnya konsep GVCberlandaskan pada apa yang disebut sebagainilai tambah, dimana dengan nilai tambahtersebut akan menghasilkan keuntunganyang semakin besar. Dalam sebuah laporanyang dirilis oleh UNTCAD memberikansebuah ilustrasi mengenai apa yangdimaksud sebagai global value chain secarasederhana sebagai berikut:
Ilustrasi 1
Global Value Chain
Sumber: UNTCAD 2013Ilustrasi diatas menggambarkan prosesnilai tambah suatu produk. Semisal produkbijih kopi yang diekspor oleh Indonesia (Rawmaterial extraction) akan diolah di negaralain sehingga menghasilkan nilai tambahyang lebih besar dibandingkan denganIndonesia yang mengekspor bijih kopi saja.Konsepsi ini disebut global karena terpisahmenjadi beberapa sektor (dalam kasus kopiada negara Indonesia, negara lain B,C,D, danseterusnya).Konsepsi ini sejatinya diterangkansecara sederhana oleh Michael Porter yangmenjelaskan tentang Competivive advantagedalam level negara. Menurut Porter (1990)kesuksesan sebuah negara ketika ia mampuberkompetisi dengan negara lain denganmendayagunakan inovasi dan upgrading
produknya . Sebagi contoh, ketika Indonesiamampu berinovasi dengan tidak lagimengekspor bijih kopi tetapi tetapiditingkatkan menjadi kopi siap saji, makaIndonesia akan mendapatkan kesuksesan.Terkait dengan upaya upgrading atauinovasi yang relevan dengan SendratariRamayana dijelaskan secara lebih mendetailoleh Humphrey dan Schmitz’s, dimanamereka membuat tipologi upgradingpariwisata, yakni: pertama, product
upgrading, yakni melakukan upgrade padaproduk yang ditawarkan sehingga lebihberkualitas, kedua, process upgrading yaknimelalukan upgrade pada firma yangberkaitan sehingga fungsinya lebih bagus danefisien, ketiga, functional upgrading dimanafirma menyediakan lebih banyak layanan dan
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kapabilitasnya, keempat, chain upgrading,dimana hal ini bisa dilakukan ketika firmayang ada terkoneksi kepada aktor global danmenghasilkan value chain baru dari sektorlain (Christian, 2013).Tipologi Humphrey dan Schmitz’stersebut tentunya tidak selalu dapatberlangsung bersamaan, akan tetapi bisasalah satu diantaranya atau beberapadiantaranya yang dioptimalkan, tergantungsumber daya dan potansi yang ada padapariwisata tertentu. Tipologi Humphrey danSchmitz’s inilah yang dapat digunakan untukmemikirkan potensi pengembanganSendratari Ramayana di masa mendatang,berbasis dari analisis kondisi stakeholderyang ada.
STAKEHOLDER DAN POTENSI
PENINGKATAN NILAI TAMBAH
SENDRATARI DI MASA MENDATANGDi balik kesuksesan penyelenggaraanSendratari Ramayana Prambanan tentunyatidak dapat dilepaskan dari stakeholder yangberperan. Telaah terhadap eksistensistakeholder ini menjadi krusial dalam rangkapengembangan Sendratari Ramayanakedepannya. Secara garis besar stakeholderyang terlibat dapat dibagi ke dalam beberapakategorisasi besar, yakni instansi pemerintah,BUMN, swasta, dan masyarakat. Secara lebihmendetail mengenai aktor di balik Sendrataridapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 1
Stakeholder di balik Sendratari Ramayana
Instansi Pemerintah BUMN Yayasan Swasta Masyaraka
t
Pemerintah Kabupaten klaten
 Bapeda
 Dinas kebudayaan dan pariwisata (saat iniDinas Pariwisata)
 Dinas lingkungan hidup
 Lurah Bugisan
 Lurah Tlogo
 Lurah Kebun Dalem Lor
PT. TamanWisataCandiBorobudurdanPrambanan
YayasanRoroJonggrang ASITA(Association of theIndonesianTours &TravelAgencies)
TokohmasyarakatsekitarCandiPrambanan
Pemerintah kab sleman
 Bappeda
 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
 Dinas Lingkungan hidup
 Camat kalasan
 Camat prambanan
 Lurah Tamanmartani
 Lurah bokohardjo
Akademisi(semisalPusat StudiPariwisataUGM,HukumUGM, dll)Kementrian Koordinator bidangKesejahteraan Rakyat (Menkokesra)Kementrian Pendidikan dan KebudayaanBalai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3)Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3)Jawa TengahDinas kebudayaan dan pariwisata provinsiDaerah Istimewa Yogyakarta (DIY)DPRD-Prov DIY-Kabupaten Sleman-Kabupaten Klaten
Sumber: disarikan dari Moehkardi 2011, Setyastuti 2006, Baliartoro 2003Pemaparan di tabel tersebutmenunjukkan kompleksitas aktor yangterlibat di balik kesuksesan penyelenggaraan Sendratari Ramayana. Kompleksitas aktortersebut sejatinya merupakan kewajaranmengingat tempat pementasan Sendratari
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berada di wilayah bangunan bersejarah CandiPrambanan yang tentunya memilikikonsekuensi berbeda dengan tempat umumlainnya. Semisal dalam pengelolaan lahanyang diperuntukkan guna pelaksanaanSendratari terbagi antara PT. Taman WisataCandi dan BP3.Adanya dua aktor tersebut dikarenakanPT. Taman Wisata berorientasi padapendayagunaan Candi sebagai tempat wisata
sedangkan BP3 berorientasi pada pelestarianCandi. Wilayah kerja BP3 dan PT. TamanWisata Candi sendiri dibagi berdasarkanzonasi. Wilayah zonasi 1 merupakan wilayahkerja BP3 karena disitulah terletak CandiPrambanan, sedangkan zonasi 2 dan 3merupakan wilayah kerja PT. Taman WisataCandi yang merupakan kawasan di sekelilingCandi (Setyastuti, 2006).
Gambar 4
Zonasi Wilayah Kompkes Candi Prambanan
Sumber: (Tinjauan Peraturan / Kebijakan Terkait Dengan Pengembangan Kawasan Prambanan
Dan Sekitar, n.d.)Keberadaan aktor yang beragamsebenarnya merupakan berkah jika dapatdisinkronisasikan dengan baik. Semisal DPRDbersama dengan pemerintah daerahmembuat berbagai undang-undang atauperaturan yang berkontribusi bagi PariwisataPrambana secara umum dan Sendratarisecara khusus. Keberadaan Dinas Pariwisatadapat memikirkan bagaimana brandingSendratari Ramayana yang layak secarainternasional.Akan tetapi keberadaan aktor yangberagam secara factual ternyata justrumenyisakan permasalahan cukup seriusdikarenakan rendahnya upaya kerjasamaantar aktor. Fakta ini salah satunya initerungkap ketika dilaksanakan RapatKoordinasi Pelestarian candi PrambananSebagai Warisan Budaya Dunia pada tanggal10-9-2003 sampai 11-9-2003 yang
mengundang berbagai stakeholder untukduduk bersama membicarakan permasalahanyang dihadapi masing-masing pihak.Salah satu yang terungkap dari diskusitersebut misalnya keluhan dari ASITA terkaitmasalah kenyamanan pengunjung. MenurutASITA masih terjadi upaya “pemaksaan” darisejumlah fotorgrafer atau pedagang kepadapara wisatawan agar membeli dagangannya(Baliartoro, 2003). Sikap ASITA tersebutsecara ekspisit merupakan keluhan pada PT.Taman Wisata Candi yang mengaturmengenai pedagang atau fotografer yangberada di kawasan Candi.Selain ASITA, BP3 juga mengeluhkan halyang sama mengenai “pemaksaan” daripedagang. Selain itu BP3 juga mengeluhkanminimnya fasilitas mereka, terkhusus dibidnag kemanan dimana satpam dan polisiwisata yang ada kurang memadahi (Lukito,
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2003). Padahal dengan maraknya kuncunganwisatawan secara umum ke CandiPrambanan ataupun secara khusus saatberlangsungnya Sendratari memerlukanpengamanan ekstra agar keamanan Canditetap terjaga. Terkait dengan keluhan BP3tersebut selain diarahkan pada PT. TamanWisata Candi tentunya kepada KementrianPendidikan dan Kebudayaan agar lebih pekaterhadap keadaan mereka, karena BP3merupakan instansi di bawah payungKementrian tersebut.Berbagai keluhan tersebut sejatinyadapat dipandang secara positif gunaperbaikan diri masing-masing aktor. Makadapat dikatakan bahwasanya acara rapatkoordinasi yang melibatkan stakeholdersemacam itu merupakan hal yang baik. Akantetapi tentu diperlukan temu stakeholderyang sifatnya lebih periodik agar berbagaikeluhan yang dimiliki masing-masing pihakdapat disalurkan dalam forum dialog dandicarikan pemecahannya bersama. Ketikapertemuan semacam ini menjadi hal yangterinternalisasi pada masing-masing pihak,maka berbagai permasalahan yang ada dapatdiselesaikan secara dialogis dan semakinmeningkatkan terselenggaranya pariwisataPrambanan beserta Sendratarinya secaralebih baik di masa mendatang.
KESIMPULANGlobalisasi dapat dikatakan layaknyapisau yang bermata dua, dimana satu sisiberpotensi menjadi ancaman terkhusus baginegara berkembang. Berbagai fenomenamenunjukkan kenecerungan ke arah iniseperti masuknya berbagai ritel asing yangmengancam pasar tradisional di sejumlahnegara seperti Indonesia dan India. Akantetapi di sisi lain Globalisasi dapat menjadipeluang bagi kemaslahanan bangsa. KasusJepang dan Korea sudah cukup menjadicontoh bagaimana negara Asia tersebutmampu mengoptimalisasikan potensibudayanya sehingga meningkatkan citrapositif bagi negara tersebut.Indonesia termasuk salah satu negaradi dunia yang mencoba mengembangkanglokalisasi sebagai strategi untuk bersaing ditengan gelombang globalisasi yang melandadunia dengan sendratari Ramayananya.Gagasan Ramayana sendiri muncul tidakdapat dilepaskan dari persentuhan Indonesiadengan dunia global, dimana Indonesia dapat
belajar dari kesuksesan negara lainmengambangkan strategi glokalisasinyasendiri seperti Mesir dan Kamboja.Sendratari Ramayana sebagaimanifestasi dari strategi glokalisasi Indonesiamasih dapat ditingkatkan nilai tambahnya.Peningkatan ini salah satunya dapatdilakukan dengan upaya pensinergianstakeholder yang selama ini mensukseskanterselenggaranya Sendratari Ramayana. Carapaktis untuk melakukannya denganpembentukan forum stakeholder yang didalamnya mendilogkan berbagai kepntingan,keluhan, dan tawaran bagi keluhan tersebut.Dengan pembentukan forum stakeholderdiharapkan akan tercipta dialog yangdliberatif dan semakin meningkatkan kinerjamasing-masing aktor dalam kontekspenyelenggaraan Sendratari Ramayanasecara khusus dan pemelihataan kompleksCandi Prambanan secara umum. Upayasemacam inilah yang pada hakikatnya dapatdigolongkan sebagai peningkatan nilaitambah dalam kategori process upgradingsebagaimana dikemukakan oleh Humphreydan Schmitz’s.
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